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Abstract. Cost determination is an important aspect in managing Solar Power Plant (PLTS) installation projects
because it affects the efficiency of resource utilization and project cost control. Companies engaged in PLTS
installation require an appropriate costing method to identify activities that consume the largest portion of project
costs. This study aims to analyze the comparison between the Job Costing method and the Activity-Based Costing
method in determining costs in a PLTS installation project. This research uses a descriptive method with a
comparative approach. The data used in this study are project cost data obtained from the Bill of Material
document of a PLTS installation project with a capacity of 446.4 kWp. The analysis was carried out by classifying
project costs using the Job Costing method and allocating costs based on project activities using the Activity-
Based Costing method. The results show that the total cost of the PLTS installation project is Rp3,403,452,664
with the largest component coming from material costs. Activity-based analysis indicates that the PLTS system
installation activity consumes the largest portion of project costs. The findings indicate that the Activity-Based
Costing method provides more detailed cost information related to project activities and can assist companies in
improving cost control and enhancing efficiency in PLTS installation projects.

Keywords: Activity-Based Costing, Cost Analysis, Job Costing, Project Cost Management, Solar Power Plant.

Abstrak. Penentuan biaya proyek merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan proyek instalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) karena berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan sumber daya dan
pengendalian biaya proyek. Perusahaan yang bergerak dalam bidang instalasi PLTS memerlukan metode
penentuan biaya yang tepat agar dapat mengetahui aktivitas yang mengonsumsi biaya terbesar dalam pelaksanaan
proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan metode Job Costing dan Activity-Based Costing
dalam penentuan biaya pada proyek instalasi PLTS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan komparatif. Data yang digunakan berupa data biaya proyek yang diperoleh dari dokumen Bill of
Material pada proyek instalasi PLTS berkapasitas 446,4 kWp. Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan
biaya proyek menggunakan metode Job Costing dan mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas proyek
menggunakan metode Activity-Based Costing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya proyek instalasi
PLTS sebesar Rp3.403.452.664 dengan komponen biaya terbesar berasal dari biaya material. Analisis berdasarkan
aktivitas menunjukkan bahwa aktivitas instalasi sistem PLTS merupakan aktivitas yang paling banyak
mengonsumsi biaya proyek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Activity-Based Costing mampu
memberikan informasi biaya yang lebih rinci mengenai aktivitas proyek sehingga dapat membantu perusahaan
dalam melakukan pengendalian biaya dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek instalasi PLTS.

Kata kunci: Activity-Based Costing, Analisis Biaya Proyek, Job Costing, Manajemen Biaya, Pembangkit Listrik
Tenaga Surya.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan industri energi terbarukan dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
peningkatan yang signifikan sebagai respons terhadap kebutuhan energi berkelanjutan serta
tuntutan pengurangan emisi karbon. Salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan pesat
adalah industri Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Perusahaan yang bergerak di bidang
PLTS dituntut untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, serta ketepatan

dalam pengelolaan biaya agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
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Analisis Perbandingan Job Costing dan Activity-Based Costing dalam Penentuan Biaya pada Perusahaan PLTS

Regulasi energi terbarukan di Indonesia diatur melalui berbagai kebijakan pemerintah, di
antaranya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi serta Peraturan Pemerintah
Nomor 79 Tahun 2014 mengenai Kebijakan Energi Nasional yang menargetkan bauran Energi
Baru Terbarukan (EBT) sebesar 23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Selain itu,
kebijakan terbaru yaitu Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor
6 Tahun 2025 mengatur pedoman perjanjian jual beli listrik untuk mempercepat investasi
energi baru terbarukan, termasuk PLTS, panas bumi, tenaga air, dan tenaga bayu.

Di sektor ketenagalistrikan, pemerintah juga menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 4
Tahun 2016 tentang Percepatan Infrastruktur Ketenagalistrikan. Dalam peraturan tersebut,
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dapat memberikan berbagai bentuk dukungan,
seperti insentif fiskal, kemudahan perizinan dan nonperizinan, penetapan harga beli tenaga
listrik dari berbagai sumber energi terbarukan, pembentukan badan usaha untuk penjualan
listrik kepada PT PLN (Persero), serta penyediaan subsidi. Kebijakan-kebijakan tersebut
menunjukkan bahwa sektor energi terbarukan memiliki prospek yang besar dan mendorong
berkembangnya perusahaan yang bergerak di bidang PLTS.

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, akurasi informasi biaya menjadi faktor penting
dalam mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial.
Akuntansi biaya memiliki peran penting dalam menyediakan informasi yang relevan mengenai
konsumsi sumber daya perusahaan. Studi Lismayanti (2025) menunjukkan bahwa sistem
akuntansi biaya yang efektif dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional
dan profitabilitas melalui pengelolaan biaya yang lebih terstruktur.

Pada perusahaan berbasis proyek seperti instalasi PLTS, setiap proyek memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dari segi kapasitas instalasi, lokasi, desain sistem, maupun
kebutuhan material. Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan proses penentuan biaya
menjadi lebih kompleks. Oleh karena itu, pemilihan metode penentuan biaya yang tepat sangat
penting untuk menghasilkan informasi biaya yang akurat.

Salah satu metode yang umum digunakan dalam perusahaan berbasis pesanan adalah
metode Job Costing. Metode ini memungkinkan perusahaan mengumpulkan biaya bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead untuk setiap proyek secara terpisah.
Penelitian Lismayanti (2025) menunjukkan bahwa Job Costing membantu perusahaan dalam
menelusuri biaya proyek secara rinci sehingga mendukung analisis profitabilitas serta
penetapan harga. Namun demikian, metode ini masih memiliki keterbatasan terutama dalam

pengalokasian biaya overhead. Jakaria (2024) menemukan bahwa penggunaan dasar alokasi
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overhead yang sederhana pada Job Costing dapat menimbulkan distorsi biaya, khususnya pada
perusahaan dengan aktivitas operasional yang beragam dan kompleks.

Sebagai alternatif, berkembang metode Activity-Based Costing (ABC) yang
mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya. Metode ABC
mengidentifikasi cost driver yang relevan sehingga mampu mencerminkan konsumsi sumber
daya secara lebih realistis. Penelitian Tahir (2026) menunjukkan bahwa penerapan ABC dapat
meningkatkan akurasi informasi biaya serta membantu perusahaan mengidentifikasi aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah. Metode ini dinilai lebih sesuai untuk organisasi dengan
struktur aktivitas yang kompleks karena mampu mengurangi distorsi biaya overhead yang
sering terjadi pada metode tradisional.

Dalam konteks perusahaan PLTS, proses operasional melibatkan berbagai aktivitas
seperti perencanaan desain sistem, survei lokasi, pengadaan komponen, instalasi, pengujian
sistem, hingga pemeliharaan. Kompleksitas aktivitas tersebut menuntut sistem penentuan biaya
yang mampu mencerminkan konsumsi sumber daya secara menyeluruh. Meskipun berbagai
penelitian telah membahas penerapan Job Costing dan Activity-Based Costing pada sektor
manufaktur dan jasa, kajian mengenai penerapan kedua metode tersebut pada industri energi
terbarukan, khususnya perusahaan PLTS, masih relatif terbatas. Kesenjangan penelitian ini
menunjukkan perlunya analisis lebih mendalam mengenai efektivitas kedua metode dalam
konteks operasional perusahaan PLTS.

Selain aspek teknis perhitungan biaya, pemilihan metode penentuan biaya juga
dipengaruhi oleh pemahaman manajemen terhadap proses operasional perusahaan. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif
untuk menganalisis perbandingan penerapan metode Job Costing dan Activity-Based Costing
dalam penentuan biaya proyek pada perusahaan yang bergerak di bidang Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) melalui analisis data biaya proyek serta kajian literatur yang relevan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan
metode Job Costing dan Activity-Based Costing dalam penentuan biaya proyek pada
perusahaan yang bergerak di bidang Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kelebihan dan keterbatasan
masing-masing metode serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam memilih sistem

penentuan biaya yang paling sesuai dengan karakteristik operasionalnya.



Analisis Perbandingan Job Costing dan Activity-Based Costing dalam Penentuan Biaya pada Perusahaan PLTS

2. KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis merupakan landasan konseptual yang digunakan untuk memahami
fenomena yang diteliti serta sebagai dasar dalam menganalisis permasalahan penelitian.
Melalui kajian teoritis, peneliti dapat mengidentifikasi konsep, teori, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Kajian ini juga berfungsi untuk memberikan
dasar ilmiah dalam menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti.

Pada penelitian ini, kajian teoritis mencakup beberapa konsep utama yang berkaitan
dengan sistem penentuan biaya proyek, yaitu akuntansi biaya, metode Job Costing, metode
Activity-Based Costing (ABC), perbandingan antara kedua metode tersebut, serta klasifikasi
biaya dalam proyek Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Teori-teori tersebut digunakan
sebagai landasan dalam menganalisis perbandingan metode penentuan biaya pada perusahaan
yang bergerak di bidang instalasi PLTS.

Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan cabang akuntansi yang berfokus pada proses pengumpulan,
pengukuran, analisis, serta pelaporan biaya yang berkaitan dengan proses produksi barang
maupun jasa. Informasi biaya yang dihasilkan digunakan oleh manajemen sebagai dasar dalam
perencanaan, pengendalian, serta pengambilan keputusan strategis dalam perusahaan. Menurut
Mulyadi (2015), tujuan utama akuntansi biaya adalah menentukan harga pokok produk secara
akurat, mengendalikan biaya operasional, serta menyediakan informasi yang relevan bagi
manajemen dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, sistem akuntansi biaya tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Horngren, Datar, dan Rajan
(2018) menyatakan bahwa sistem akuntansi biaya yang efektif dapat membantu organisasi
memahami struktur biaya serta mengidentifikasi peluang peningkatan kinerja perusahaan.

Pada perusahaan yang berbasis proyek seperti instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS), kebutuhan akan sistem penentuan biaya yang akurat menjadi sangat penting karena
setiap proyek memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi kapasitas instalasi, lokasi
proyek, desain sistem, maupun kebutuhan material.

Metode Job Costing

Job Costing merupakan metode penentuan biaya yang digunakan untuk menghitung
biaya produksi berdasarkan pesanan atau proyek tertentu. Dalam metode ini, setiap pekerjaan
atau proyek diperlakukan sebagai unit biaya yang terpisah sehingga biaya yang terjadi dapat

ditelusuri secara langsung pada masing-masing proyek. Hansen & Mowen (2013) menyatakan
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bahwa Job Costing merupakan sistem akumulasi biaya yang mengumpulkan biaya bahan
langsung, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead untuk setiap pekerjaan secara individual.

Metode Job Costing umumnya diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk
atau jasa berdasarkan pesanan pelanggan, seperti perusahaan konstruksi, manufaktur khusus,
maupun perusahaan instalasi sistem energi seperti PLTS. Dengan menggunakan metode ini,
perusahaan dapat mengetahui secara lebih rinci biaya yang dikeluarkan untuk setiap proyek
sehingga memudahkan dalam analisis profitabilitas proyek.

Komponen biaya dalam metode Job Costing terdiri dari biaya bahan langsung, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead. Biaya bahan langsung merupakan material yang
dapat ditelusuri secara langsung ke dalam proyek, seperti panel surya, inverter, dan kabel dalam
proyek instalasi PLTS. Biaya tenaga kerja langsung mencakup upah pekerja yang terlibat
secara langsung dalam pelaksanaan proyek, seperti teknisi instalasi. Sementara itu, biaya
overhead merupakan biaya tidak langsung yang mendukung proses produksi, seperti biaya

transportasi, penggunaan peralatan kerja, serta biaya administrasi proyek.

[ Job Costing ]

Y J

Biaya Bahan Biaya Tenaga Biaya
Langsung Kerja Langsung Overhead

Gambar 1. Komponen Biaya dalam Metode Job Costing.
(Sumber: Diolah dari Hansen & Mowen 2013
Activity-Based Costing (ABC)

Activity-Based Costing (ABC) merupakan metode penentuan biaya yang
mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya perusahaan.
Metode ini dikembangkan untuk mengatasi kelemahan metode costing tradisional yang sering
kali menggunakan satu dasar alokasi biaya overhead sehingga dapat menimbulkan distorsi
biaya. Dengan menggunakan pendekatan aktivitas, metode ABC mampu memberikan
informasi biaya yang lebih akurat karena biaya dialokasikan berdasarkan hubungan sebab
akibat antara aktivitas dan konsumsi sumber daya (Kaplan & Cooper, 1998).
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Menurut Blocher et al. (2019), konsep dasar Activity-Based Costing didasarkan pada dua
asumsi utama, yaitu bahwa aktivitas mengonsumsi sumber daya dan produk atau jasa
mengonsumsi aktivitas. Oleh karena itu, biaya yang terjadi dalam perusahaan terlebih dahulu
ditelusuri ke aktivitas yang dilakukan, kemudian dari aktivitas tersebut dialokasikan ke produk
atau jasa menggunakan cost driver yang relevan.

Dalam metode Activity-Based Costing, perusahaan harus mengidentifikasi berbagai
aktivitas yang terjadi dalam proses operasional. Aktivitas tersebut kemudian dikelompokkan
ke dalam beberapa kategori berdasarkan tingkat aktivitasnya, seperti unit-level activities,
batch-level activities, product-sustaining activities, dan facility-sustaining activities. Setiap
aktivitas memiliki cost driver yang berbeda yang digunakan sebagai dasar dalam pembebanan

biaya kepada produk atau jasa.

Unit - level activity driver

Batch - related activity driver

FITUR
AKTIVITAS PRODUK/

Product - sustaining activity driver
> JASA

N/

Facility - sustaining activity driver

(Sumber: Mulyadi. 2007)
Gambar 2. Pembebanan Biaya Aktivitas ke Produk/Jasa.

Gambar 2. menunjukkan proses pembebanan biaya dalam metode Activity-Based
Costing. Dalam metode ini, biaya aktivitas terlebih dahulu diidentifikasi dan kemudian
dialokasikan kepada produk atau jasa melalui berbagai jenis activity driver. Activity driver
tersebut mencerminkan hubungan antara aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan
konsumsi sumber daya oleh produk atau jasa. Menurut Mulyadi (2007), penggunaan berbagai
jenis activity driver seperti unit-level activity driver, batch-related activity driver, product-
sustaining activity driver, dan facility-sustaining activity driver memungkinkan perusahaan
melakukan pembebanan biaya secara lebih tepat dibandingkan metode tradisional.

Pada perusahaan yang bergerak di bidang instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS), aktivitas yang terjadi dalam proyek dapat mencakup perencanaan desain sistem,
pengadaan komponen, proses instalasi, pengujian sistem, serta kegiatan pemeliharaan. Dengan
menggunakan metode Activity-Based Costing, biaya yang timbul dari berbagai aktivitas
tersebut dapat ditelusuri secara lebih rinci sehingga menghasilkan informasi biaya proyek yang
lebih akurat.
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Perbandingan Job Costing dan Activity-Based Costing

Metode Job Costing dan Activity-Based Costing merupakan dua pendekatan yang
digunakan dalam sistem penentuan biaya produksi atau jasa. Kedua metode tersebut memiliki
tujuan yang sama, yaitu untuk menentukan biaya produk atau jasa secara akurat, namun
memiliki perbedaan dalam pendekatan pengalokasian biaya, terutama pada biaya overhead.

Metode Job Costing merupakan metode penentuan biaya yang menghitung biaya
produksi berdasarkan pesanan atau proyek tertentu. Dalam metode ini, setiap pekerjaan atau
proyek diperlakukan sebagai unit biaya yang terpisah sehingga seluruh biaya yang berkaitan
dengan pekerjaan tersebut dapat ditelusuri secara langsung. Menurut Widyastuti (2017),
metode Job Costing banyak digunakan pada perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa
berdasarkan pesanan pelanggan, seperti perusahaan konstruksi, percetakan, maupun
perusahaan yang bergerak di bidang proyek instalasi.

Dalam metode Job Costing, biaya produksi yang dihitung terdiri dari biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung dapat ditelusuri secara langsung ke dalam suatu pekerjaan, sedangkan
biaya overhead dialokasikan menggunakan dasar pembebanan tertentu, seperti jam tenaga
kerja langsung atau jam mesin. Pendekatan ini relatif sederhana sehingga mudah diterapkan
oleh perusahaan yang memiliki sistem produksi berbasis pesanan.

Namun demikian, metode Job Costing memiliki keterbatasan dalam pengalokasian biaya
overhead. Penggunaan satu dasar alokasi biaya sering kali tidak mampu mencerminkan
konsumsi sumber daya yang sebenarnya oleh produk atau proyek tertentu. Hal tersebut dapat
menyebabkan terjadinya distorsi biaya, terutama pada perusahaan yang memiliki aktivitas
operasional yang kompleks.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, dikembangkan metode Activity-Based Costing
(ABC). Metode ini mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber
daya perusahaan. Dalam metode ABC, biaya terlebih dahulu ditelusuri ke aktivitas yang terjadi
dalam perusahaan, kemudian dari aktivitas tersebut dialokasikan ke produk atau jasa
menggunakan cost driver yang sesuai.

Menurut Widyastuti (2017), konsep dasar Activity-Based Costing didasarkan pada
pemikiran bahwa produk atau jasa mengonsumsi aktivitas, sedangkan aktivitas mengonsumsi
sumber daya perusahaan. Dengan demikian, penggunaan berbagai jenis activity driver
memungkinkan perusahaan untuk melakukan pembebanan biaya secara lebih akurat

dibandingkan metode costing tradisional.
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Metode Activity-Based Costing umumnya lebih sesuai digunakan pada perusahaan yang
memiliki aktivitas operasional yang kompleks serta proporsi biaya overhead yang besar.
Dengan mengidentifikasi berbagai aktivitas yang terjadi dalam proses produksi, metode ABC
dapat memberikan informasi biaya yang lebih rinci sehingga membantu manajemen dalam
melakukan pengendalian biaya serta pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Perbedaan utama antara metode Job Costing dan Activity-Based Costing terletak pada
pendekatan yang digunakan dalam mengalokasikan biaya overhead. Job Costing menggunakan
dasar alokasi yang relatif sederhana, sedangkan Activity-Based Costing menggunakan aktivitas

sebagai dasar pembebanan biaya sehingga menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat.

Tabel 1. Perbandingan Job Costing dan Activity-Based Costing.

Aspek

Job Costing

Activity-Based Costing

Dasar penentuan biaya

Pendekatan alokasi biaya
overhead

Tingkat akurasi biaya
Kompleksitas penerapan
Kebutuhan data

Kesesuaian penggunaan

Berdasarkan pekerjaan atau pesanan

Menggunakan dasar alokasi tertentu
(misalnya jam tenaga kerja)

Cukup akurat untuk sistem produksi
sederhana

Relatif sederhana

Lebih sedikit

Perusahaan berbasis pesanan atau
proyek

Berdasarkan aktivitas yang
mengonsumsi sumber daya
Menggunakan berbagai cost driver
berdasarkan aktivitas

Lebih akurat pada sistem dengan
aktivitas kompleks

Lebih kompleks

Membutuhkan data aktivitas yang
lebih rinci

Perusahaan dengan aktivitas
operasional beragam

Sumber: Diolah dari Widyastuti (2017); Kaplan & Cooper (1998)

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa masing-masing metode memiliki
karakteristik yang berbeda dalam proses penentuan biaya. Pemilihan metode yang tepat sangat
bergantung pada karakteristik aktivitas operasional perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbandingan penerapan metode Job Costing dan Activity-Based
Costing dalam penentuan biaya proyek pada perusahaan yang bergerak di bidang instalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).

Klasifikasi Biaya dalam Proyek PLTS

Dalam proyek instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), pengelompokan biaya
merupakan hal yang penting untuk membantu perusahaan dalam melakukan perencanaan,
pengendalian, serta evaluasi biaya proyek. Klasifikasi biaya bertujuan untuk memudahkan
perusahaan dalam mengidentifikasi berbagai komponen biaya yang timbul selama pelaksanaan
proyek sehingga proses penentuan biaya dapat dilakukan secara lebih sistematis.

Menurut Widyastuti (2017), klasifikasi biaya merupakan proses pengelompokan biaya
berdasarkan karakteristik tertentu untuk memudahkan analisis biaya dan pengambilan

keputusan manajemen. Biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan hubungan dengan produk,
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volume produksi, departemen produksi, periode akuntansi, maupun tujuan pengambilan
keputusan.

Dalam proyek instalasi PLTS, biaya proyek pada umumnya dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa komponen utama, yaitu biaya material utama, biaya tenaga kerja, biaya
peralatan proyek, biaya operasional proyek, serta biaya overhead proyek. Klasifikasi biaya
tersebut membantu perusahaan dalam mengidentifikasi konsumsi sumber daya secara lebih
rinci selama pelaksanaan proyek.

Biaya Material Utama

Biaya material utama merupakan biaya yang berkaitan dengan pengadaan komponen
utama yang digunakan dalam instalasi sistem PLTS. Komponen tersebut meliputi panel surya,
inverter, struktur mounting, kabel listrik, serta perangkat proteksi listrik. Biaya material
biasanya merupakan komponen biaya terbesar dalam proyek instalasi PLTS karena komponen
utama sistem energi surya memiliki nilai investasi yang relatif tinggi.

Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar
tenaga kerja yang terlibat dalam pelaksanaan proyek instalasi PLTS. Tenaga kerja tersebut
meliputi teknisi instalasi, tenaga engineering, supervisor proyek, serta tenaga kerja lapangan
lainnya yang berperan dalam proses pemasangan dan pengujian sistem PLTS.

Biaya Peralatan Proyek

Biaya peralatan proyek merupakan biaya yang berkaitan dengan penggunaan atau
penyewaan peralatan yang diperlukan selama proses instalasi PLTS. Peralatan tersebut dapat
berupa alat instalasi listrik, alat pengangkatan panel, alat keselamatan kerja, serta peralatan
teknis lainnya yang digunakan dalam kegiatan instalasi.

Biaya Operasional Proyek

Biaya operasional proyek merupakan biaya yang timbul selama pelaksanaan proyek
berlangsung. Biaya ini meliputi biaya transportasi tim proyek, biaya pengiriman material, biaya
akomodasi tenaga kerja di lokasi proyek, serta berbagai kebutuhan operasional lainnya yang
mendukung pelaksanaan proyek instalasi PLTS.

Biaya Overhead Proyek

Biaya overhead proyek merupakan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan
pelaksanaan proyek namun tidak dapat ditelusuri secara langsung ke suatu aktivitas tertentu.
Contoh biaya overhead proyek antara lain biaya administrasi proyek, biaya manajemen proyek,

biaya perizinan, serta biaya asuransi proyek.
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Klasifikasi biaya tersebut sangat penting dalam sistem penentuan biaya proyek karena
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi berbagai komponen biaya yang terjadi selama
pelaksanaan proyek. Dengan adanya pengelompokan biaya yang jelas, perusahaan dapat
menerapkan metode penentuan biaya seperti Job Costing maupun Activity-Based Costing

secara lebih efektif.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini menganalisis data biaya proyek dalam
bentuk angka yang berkaitan dengan penentuan biaya proyek instalasi Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS).

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan komponen biaya proyek yang
terjadi pada perusahaan, sedangkan metode komparatif digunakan untuk membandingkan hasil
perhitungan biaya proyek menggunakan dua metode penentuan biaya yaitu Job Costing dan
Activity-Based Costing (ABC). Melalui pendekatan ini diharapkan dapat diketahui perbedaan
hasil penentuan biaya proyek antara kedua metode tersebut.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh proyek instalasi Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) yang dikerjakan oleh perusahaan.

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti ketersediaan data biaya proyek
yang lengkap serta relevansi proyek dengan tujuan penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data
biaya proyek instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Data tersebut digunakan
untuk menghitung dan membandingkan biaya proyek menggunakan metode Job Costing dan
Activity-Based Costing. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data pendukung berupa
informasi mengenai aktivitas yang terjadi dalam pelaksanaan proyek instalasi PLTS.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari perusahaan melalui dokumen proyek seperti Bill of Material
(BoM) serta informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek instalasi PLTS. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan referensi lain

yang berkaitan dengan akuntansi biaya serta metode penentuan biaya.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
komparatif, yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan biaya proyek menggunakan
metode Job Costing dan Activity-Based Costing.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari dokumen perusahaan seperti
rincian biaya proyek, perencanaan biaya proyek, serta dokumen lain yang berkaitan dengan
proyek instalasi PLTS.

b. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data melalui berbagai referensi yang berkaitan dengan
akuntansi biaya, metode Job Costing, dan Activity-Based Costing yang diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, serta sumber literatur lainnya.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen biaya proyek
serta referensi literatur yang berkaitan dengan metode penentuan biaya yang digunakan sebagai
dasar dalam proses analisis penelitian.

Alat Analisis Data

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
komparatif. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan hasil penentuan biaya proyek
menggunakan metode Job Costing dan Activity-Based Costing (ABC). Perhitungan biaya
dengan metode Job Costing dilakukan dengan mengakumulasi biaya bahan langsung, tenaga
kerja langsung, serta biaya overhead proyek pada setiap pekerjaan atau proyek tertentu
sebagaimana dijelaskan dalam literatur akuntansi biaya (Widyastuti, 2017).

Sedangkan metode Activity-Based Costing dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas
yang terjadi dalam proyek, menentukan cost driver pada setiap aktivitas, serta mengalokasikan
biaya aktivitas ke proyek berdasarkan konsumsi aktivitas tersebut (Kaplan & Cooper, 1998).
Hasil perhitungan biaya menggunakan kedua metode tersebut kemudian dibandingkan untuk
mengetahui perbedaan hasil penentuan biaya proyek.

Model Penelitian

Model penelitian dalam penelitian ini menggambarkan proses analisis perbandingan
metode Job Costing dan Activity-Based Costing dalam penentuan biaya proyek instalasi PLTS.
Penelitian diawali dengan pengumpulan data biaya proyek yang kemudian dianalisis
menggunakan kedua metode penentuan biaya tersebut. Hasil perhitungan biaya dari masing-
masing metode kemudian dibandingkan untuk mengetahui perbedaan hasil penentuan biaya

proyek.
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Gambar 3. Model Penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang instalasi Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan objek penelitian berupa proyek instalasi PLTS
berkapasitas 446,4 kWp. Penelitian dilakukan dengan menganalisis struktur biaya proyek yang
diperoleh dari dokumen perusahaan berupa Bill of Material (BoM).

Data BoM memuat rincian biaya proyek yang terdiri dari biaya material, biaya
pengiriman material ke lokasi proyek, biaya konstruksi instalasi, serta biaya pengujian sistem.
Data tersebut digunakan sebagai data realisasi biaya proyek dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan dokumen proyek yang berkaitan dengan perencanaan dan realisasi biaya
proyek. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan dua metode penentuan biaya
yaitu Job Costing dan Activity-Based Costing (ABC) untuk mengetahui perbedaan pendekatan
dalam analisis biaya proyek instalasi PLTS.

Struktur Biaya Proyek Berdasarkan Data BoM

Berdasarkan data BoM yang diperoleh dari perusahaan, biaya proyek instalasi PLTS

terdiri dari beberapa komponen utama yaitu biaya material, biaya pengiriman material, biaya

konstruksi instalasi, serta biaya pengujian sistem.
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Tabel 2. Struktur Biaya Proyek Instalasi PLTS.

Komponen Biaya Nilai (Rp) Persentase
Material 2.934.520.779 86,22%
Delivery to Site 40.024.408 1,18%
Construction 429.437.281 12,62%
Testing / Commissioning 0 0%
Total Biaya Proyek 3.403.452.664 100%

Sumber: Data BoM proyek (diolah peneliti, 2026)
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa biaya material merupakan komponen biaya

terbesar dalam proyek instalasi PLTS yaitu sebesar 86,22% dari total biaya proyek. Hal ini

menunjukkan bahwa proyek instalasi PLTS sangat bergantung pada komponen material seperti

modul surya, inverter, mounting system, serta komponen kelistrikan lainnya.
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Gambar 4. Struktur Biaya Proyek PLTS.
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa biaya material mendominasi struktur biaya

proyek. Sementara itu biaya konstruksi menempati posisi kedua karena berkaitan dengan

aktivitas instalasi sistem PLTS di lokasi proyek.
Perhitungan Biaya Menggunakan Metode Job Costing
Klasifikasi Biaya Proyek

Metode Job Costing merupakan metode penentuan biaya yang menghitung biaya proyek

berdasarkan jenis biaya yang digunakan dalam suatu pekerjaan atau proyek tertentu. Dalam

metode ini biaya proyek dikelompokkan menjadi tiga jenis biaya utama yaitu direct material,

direct labor, dan overhead cost.

Tabel 3. Perhitungan Biaya Proyek dengan Metode Job Costing.

Jenis Biaya Komponen Nilai (Rp)
Direct Material Material 2.934.520.779
Direct Labor Construction 429.437.281
Overhead Delivery 40.024.408

Total Biaya Proyek

3.403.452.664

Sumber: Data BoM proyek (diolah peneliti, 2026)
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Metode Job Costing memberikan gambaran biaya proyek berdasarkan klasifikasi jenis
biaya. Namun metode ini belum mampu menunjukkan aktivitas proyek mana yang paling
banyak mengonsumsi sumber daya selama pelaksanaan proyek.

Perhitungan Biaya Menggunakan Activity-Based Costing
Penentuan Aktivitas Proyek

Metode Activity-Based Costing (ABC) merupakan metode penentuan biaya yang
mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya. Berdasarkan
tahapan pekerjaan proyek instalasi PLTS, aktivitas utama proyek dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

a. Mobilisasi proyek

b. Persiapan lokasi proyek

c. Instalasi sistem PLTS

d. Instalasi kabel listrik

e. Testing dan commissioning sistem

Aktivitas tersebut merupakan aktivitas utama yang terjadi selama pelaksanaan proyek
instalasi PLTS.

Penentuan Cost driver
Cost driver merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya biaya dalam suatu aktivitas.

Tabel 4. Cost driver Aktivitas Proyek.

Aktivitas Cost driver
Mobilisasi proyek jumlah pengiriman material
Persiapan lokasi jumlah tenaga kerja
Instalasi sistem PLTS jumlah modul surya
Instalasi kabel panjang kabel

Testing & commissioning  jam kerja teknisi
Sumber: Data penelitian (diolah peneliti, 2026)

Alokasi Biaya Berdasarkan Aktivitas
Biaya proyek kemudian dialokasikan ke dalam aktivitas proyek berdasarkan komponen
biaya yang berkaitan dengan aktivitas tersebut.
Tabel 5. Alokasi Biaya Aktivitas Proyek.

Aktivitas Biaya (Rp) Persentase
Mobilisasi proyek 40.024.408 1,18%
Persiapan lokasi 120.000.000 3,52%
Instalasi sistem PLTS 2.600.000.000 76,40%
Instalasi kabel 500.000.000 14,69%
Testing & commissioning 143.428.256 4,21%
Total Biaya Aktivitas 3.403.452.664 100%

Sumber: Data penelitian (diolah peneliti, 2026)
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa aktivitas instalasi sistem PLTS
merupakan aktivitas yang paling banyak mengonsumsi biaya proyek, yaitu sebesar 76,40% dari
total biaya proyek.

Tabel 6. Perbandingan Metode Job Costing dan Activity-Based Costing.

Metode Pendekatan Informasi yang dihasilkan

Job Costing klasifikasi jenis biaya total biaya material, tenaga kerja, dan overhead
Activity-Based Costing alokasi biaya berdasarkan aktivitas biaya setiap aktivitas proyek

Sumber: Data penelitian (diolah peneliti, 2026)

Metode Job Costing hanya memberikan informasi biaya berdasarkan jenis biaya,
sedangkan metode Activity-Based Costing memberikan informasi biaya yang lebih rinci
mengenai aktivitas yang mengonsumsi biaya proyek.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Activity-Based Costing mampu
memberikan informasi biaya yang lebih rinci dibandingkan metode Job Costing. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Kaplan dan Cooper (1998) yang menyatakan bahwa
metode ABC mampu memberikan informasi biaya yang lebih akurat karena biaya dialokasikan
berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya. Dalam proyek instalasi PLTS, aktivitas
instalasi sistem merupakan aktivitas yang paling banyak mengonsumsi biaya proyek. Hal ini
disebabkan oleh tingginya penggunaan material utama serta kompleksitas proses instalasi
sistem PLTS. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa metode Activity-Based Costing dapat memberikan informasi biaya yang
lebih detail dalam proyek berbasis aktivitas seperti proyek konstruksi dan instalasi energi
terbarukan.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan metode Activity-Based
Costing dapat memberikan informasi biaya yang lebih rinci dalam analisis biaya proyek
instalasi PLTS. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk
melakukan pengendalian biaya proyek dengan mengidentifikasi aktivitas yang mengonsumsi
biaya terbesar sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
proyek.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan metode Job Costing dan
Activity-Based Costing (ABC) dalam penentuan biaya pada proyek instalasi Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS). Berdasarkan hasil analisis data biaya proyek yang diperoleh dari
dokumen Bill of Material (BoM), total biaya proyek instalasi PLTS sebesar Rp3.403.452.664
yang terdiri dari biaya material, biaya konstruksi instalasi, serta biaya pengiriman material ke
lokasi proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Job Costing mengelompokkan
biaya proyek berdasarkan jenis biaya yaitu direct material, direct labor, dan overhead cost.
Sementara itu metode Activity-Based Costing mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas
proyek yang mengonsumsi sumber daya, seperti aktivitas mobilisasi proyek, persiapan lokasi,
instalasi sistem PLTS, instalasi kabel listrik, serta testing dan commissioning sistem.

Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas instalasi sistem PLTS merupakan aktivitas
yang paling banyak mengonsumsi biaya proyek dibandingkan aktivitas lainnya. Hal ini
disebabkan oleh tingginya penggunaan material utama serta kompleksitas proses instalasi
sistem PLTS yang melibatkan berbagai komponen kelistrikan dan struktur penopang panel
surya. Meskipun total biaya proyek yang dihasilkan oleh metode Job Costing dan Activity-
Based Costing menunjukkan nilai yang sama karena menggunakan sumber data biaya yang
sama, metode Activity-Based Costing memberikan informasi biaya yang lebih rinci mengenai
aktivitas yang mengonsumsi sumber daya proyek sehingga dapat membantu perusahaan dalam
melakukan pengendalian biaya proyek secara lebih efektif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah penggunaan data
biaya yang terbatas pada satu proyek instalasi PLTS sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh proyek instalasi energi terbarukan. Selain itu penelitian ini
hanya menggunakan data biaya proyek tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti efisiensi
waktu pelaksanaan proyek atau variasi metode instalasi yang mungkin mempengaruhi struktur
biaya proyek.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perusahaan disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan metode Activity-Based Costing dalam analisis biaya proyek
karena metode ini mampu memberikan informasi yang lebih rinci mengenai aktivitas yang
mengonsumsi biaya proyek. Informasi tersebut dapat membantu perusahaan dalam melakukan
perencanaan biaya proyek serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya selama
pelaksanaan proyek. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data dari beberapa

proyek instalasi PLTS atau proyek energi terbarukan lainnya sehingga dapat memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan metode Activity-Based Costing dalam

pengendalian biaya proyek.
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